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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BIOLOGI — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Biologi

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Struktur Jaringan Hewan dan Sistem Gerak Manusia

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis keterkaitan struktur jaringan epitel, ikat, otot, dan saraf dengan fungsinya.
Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen penyusun rangka manusia dan mekanisme persendian.
Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme biokimia kontraksi otot rangka berdasarkan Sliding Filament Theory.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik empat jaringan dasar hewan (epitel, ikat, otot, saraf), struktur sistem rangka (tulang keras, tulang rawan, sendi sinartrosis/amfiartrosis/diartrosis), mekanisme kontraksi otot (*Sliding Filament Theory* aktin-miosin), serta kelainan sistem lokomotor.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Jaringan Epitel, Jaringan Ikat, dan Jaringan Otot Hewan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan epitel selapis/berlapis pipih, kubus, silindris, serta jaringan tulang dan kartilago.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Tulang, Osifikasi, dan Klasifikasi Persendian (Artikulasi)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis sistem Havers osteon, osifikasi endokondral, dan ragam sendi gerak diartrosis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Mekanisme Kontraksi Otot (Sliding Filament Theory)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peran aktin, miosin, troponin, tropomiosin, ion , dan hidrolisis ATP.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Kelainan dan Gangguan Sistem Gerak Manusia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis patah tulang (fraktura), osteoporosis, rakitis, tetanus, dan distrofi otot.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Peristiwa biokimia yang terjadi di dalam sarkomer serabut otot lurik saat terjadi proses relaksasi otot adalah...
Ion  dipompa kembali ke dalam retikulum sarkoplasma sehingga binding site aktin tertutup kembali oleh tropomiosin
Filamen aktin dan miosin hancur berkeping-keping
Pita I dan Zona H menyempit hilang sepenuhnya
Konsentrasi asam laktat meningkat tajam
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Saat relaksasi, kalsium ditarik kembali ke retikulum sarkoplasma, menyebabkan tropomiosin menutupi kembali situs aktif aktin.
2. Sendi yang menghubungkan antara tulang paha (femur) dengan gelang panggul (pelvis) yang memungkinkan gerakan ke segala arah disebut sendi...
Sendi Peluru (Ball and Socket Joint)
Sendi Engsel
Sendi Pelana
Sendi Putar
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Sendi peluru memungkinkan gerakan rotasi multi-aksial bebas ke segala arah (contoh: paha-panggul dan lengan-gelang bahu).
3. Ciri struktur mikroskopis dari sel otot jantung yang membedakannya dengan sel otot rangka lurik biasa adalah...
Memiliki serabut bercabang (*anastomosis*), inti sel di tengah, dan bekerja secara tidak sadar (involunter) teratur
Berbentuk gelendong runcing tanpa garis gelap terang
Bekerja di bawah kendali kesadaran penuh otak volunter
Tidak membutuhkan suplai oksigen sama sekali
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Otot jantung berlurik, memiliki percabangan diskus interkalaris, berinti 1-2 di tengah, dan bekerja involunter ritmis.
4. Jaringan epitel yang tersusun atas selapis sel berbentuk pipih tipis yang melapisi dinding pembuluh darah (endotel) dan alveolus paru-paru berfungsi optimal untuk...
Memfasilitasi proses difusi dan filtrasi gas/cairan secara cepat
Melindungi permukaan kulit dari gesekan mekanik keras
Menghasilkan sekresi hormon kental
Menghantarkan impuls kelistrikan tubuh
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Epitel pipih selapis (*simple squamous epithelium*) tipis permeable, sangat ideal untuk difusi gas alveolus dan kapiler darah.
5. Penyakit kejang otot parah yang disebabkan oleh racun neurotoksin bakteri *Clostridium tetani* yang memicu kontraksi otot terus menerus tanpa relaksasi dinamakan...
Tetanus
Atrofi otot
Hipertrofi otot
Miastenia gravis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Tetanus disebabkan oleh toksin tetanospasmin yang memblokir pelepasan neurotransmiter inhibitor, menyebabkan spasme otot permanen.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Biologi • Bab 3: Struktur Jaringan Hewan dan Sistem Gerak Manusia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Jaringan Epitel, Jaringan Ikat, dan Jaringan Otot Hewan
Petunjuk: Membedakan epitel selapis/berlapis pipih, kubus, silindris, serta jaringan tulang dan kartilago.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Tulang, Osifikasi, dan Klasifikasi Persendian (Artikulasi)
Petunjuk: Menganalisis sistem Havers osteon, osifikasi endokondral, dan ragam sendi gerak diartrosis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Mekanisme Kontraksi Otot (Sliding Filament Theory)
Petunjuk: Menelaah peran aktin, miosin, troponin, tropomiosin, ion , dan hidrolisis ATP.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Kelainan dan Gangguan Sistem Gerak Manusia
Petunjuk: Menganalisis patah tulang (fraktura), osteoporosis, rakitis, tetanus, dan distrofi otot.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Tubuh vertebrata tersusun atas empat kelompok jaringan primer: Jaringan Epitel (pelapis permukaan dan kelenjar), Jaringan Ikat (penyokong mekanis: tulang keras/osteon, tulang rawan/kondrosit, darah, adiposa), Jaringan Otot (otot polos involunter, otot rangka lurik volunter, dan otot jantung bercabang), serta Jaringan Saraf (neuron dan neuroglia).
Sistem gerak manusia (*sistem muskuloskeletal*) memadukan rangka sebagai alat gerak pasif dan otot sebagai alat gerak aktif. Rangka aksial dan apendikular dihubungkan oleh sendi diartrosis (sendi engsel, peluru, putar, pelana, geser) yang difasilitasi oleh cairan sinovial dan ligamen.
Mekanisme kontraksi otot dijelaskan oleh Teori Pergeseran Filamen (*Sliding Filament Model*). Ketika impuls saraf memicu pelepasan ion  dari retikulum sarkoplasma, ion kalsium berikatan dengan troponin, membuka binding site aktin, sehingga kepala miosin teraktivasi oleh ATP untuk membentuk jembatan silang (*cross-bridge*) dan memendekkan sarkomer (zona H dan pita I menyempit).
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Sliding Filament Theory
	Teori mekanisme kerja kontraksi otot di mana filamen tipis aktin bergeser meluncur di antara filamen tebal miosin sehingga sarkomer memendek.

	Sistem Havers
	Unit struktural tulang keras silindris yang terdiri atas saluran pusat pembuluh darah (saluran Havers), lamel konsentris, osteosit, dan kanalikuli.

	Sendi Diartrosis
	Hubungan antartulang yang memungkinkan pergerakan leluasa secara bebas karena memiliki rongga sendi berselaput sinovial.

	Sarkomer
	Unit fungsional kontraktil terkecil dari serabut otot lurik yang dibatasi oleh dua garis Z berurutan.

	Osteoporosis
	Kondisi penurunan densitas massa tulang akibat ketidakseimbangan resorpsi kalsium sehingga tulang menjadi rapuh dan mudah patah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




